Analisis Strategi Dalam Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah  Di Masa Pandemi Covid-19









      Berdasarkan  dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap BMT Beringharjo Cabang Caruban, maka 
dapat ditarik kesimpulan: 
1. Cara yang dilakukan oleh BMT Beringharjo Cabang 
Caruban dalam menyelesaikan pembiayaan murabahah 
bermasalah di masa pandemi covid-19 yaitu : (1) 
Reschedulling (penjadwalan ulang);(2) Reconditioning 
(persyaratan kembali). 
2. Pandangan Hukum Islam terhadap penanganan BMT 
Beringharjo Cabang Caruban pada nasabah yang 
mengalami pembiayaan murabahah bermasalah sudah 
sesuai dengan mran ayat 76, prinsip Hukum 
Islam yang pertama perdamaian (as-sulh) dan Fatwa 
DSN-MUI No.48/ DSN-MUI/II/2005 tentang 











Saran yang dapat diberikan peneliti berkaitan dengan 
hasil analisis maupun dengan penelitian yang akan datang 
sebagai berikut: 
a. Kepada pihak BMT Beringharjo Cabang Caruban 
hasil penelitian ini menunjukan kesesuaian 
pandangan hukum islam terhadap tindakan 
penyelesaian yang dilakukan, oleh karena itu perlu 
mempertahankan dan  meningkatkan kualitas akad 
sesuai syariah. 
b. Bagi masyarakat khususnya kepada anggota BMT 
hendaknya mempelajari terlebih dahulu setiap akad 
yang ingin dilakukan, memperhitungkan antara 
pendapatan dan kewajiban yang akan ditanggung. 
Harus mengetahui dengan pasti bagaimana peraturan 
yang telah diberikan di masa pandemi covid-19 
c. Bagi para peneliti lain ,peneliti berharap bisa 
dijadikan referensi baru dan juga perlu adanya 
penelitian lanjutan terhadap pembiayaan murabahah 
yang bermasalah di masa pademi covid-19 yang lebih 
detail 
 
